
Laporan Isu Hoaks Harian 
 

Direktorat Pengendalian Aplikasi Informatika 

Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika 

KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA 

Hari /Tanggal : Senin / 4 November 2019 
 
 
 

 

1. Susi Pudjiastuti Maju Pilkada Pandeglang 2020 Hoaks 

 

 

Penjelasan: 

Beredar di media sosial sebuah postingan gambar Susi Pudjiastuti sebagai bakal calon 

Bupati Pandeglang. 

 
Menanggapi adanya informasi tersebut, Susi Pudjiastuti melalui akun Twitter resminya 

@susipudjiastuti menyatakan bahwa kabar tersebut tidak benar atau hoaks. 

Link Counter: 

https://news.detik.com/berita/d-4770236/diisukan-maju-pilbup-pandeglang-susi-pudjiastuti- 

hoax/2 

https://www.tribunnews.com/regional/2019/11/03/susi-pudjiastuti-bantah-isu-dirinya-maju-p 

ilkada-pandeglang-2020-hoax?page=all 

https://twitter.com/susipudjiastuti/status/1190844714179674112 

https://web.telegram.org/%23/im?p=%40susipudjiastuti
https://news.detik.com/berita/d-4770236/diisukan-maju-pilbup-pandeglang-susi-pudjiastuti-hoax/2
https://news.detik.com/berita/d-4770236/diisukan-maju-pilbup-pandeglang-susi-pudjiastuti-hoax/2
https://www.tribunnews.com/regional/2019/11/03/susi-pudjiastuti-bantah-isu-dirinya-maju-pilkada-pandeglang-2020-hoax?page=all
https://www.tribunnews.com/regional/2019/11/03/susi-pudjiastuti-bantah-isu-dirinya-maju-pilkada-pandeglang-2020-hoax?page=all
https://twitter.com/susipudjiastuti/status/1190844714179674112
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2. Toko Emas Murah Hati Bangkrut Hoaks 

 

 

Penjelasan: 

Beredar postingan di media sosial Facebook yang berisi informasi bahwa toko emas 

Murah Hati bangkrut. Postingan tersebut diiringi narasi “lagi antri di toko emas murah hati 

bangkrut yang suratnya berwarna putih cepat jual gaes.” 

 
Setelah telusuri, Yanto selaku pemilik toko emas Murah Hati menyatakan informasi yang 

beredar tersebut tidak benar atau hoaks. Yanto menegaskan bahwa toko emas Murah 

Hati miliknya yang berlokasi di Jalan Kanggraksan nomor 151 Kelurahan Harjamukti Kota 

Cirebon dalam kondisi terus beroperasi seperti biasa. Klarifikasi juga disampaikan oleh 

Ketua RT setempat serta pihak kepolisian. Dampak dari kabar bohong tersebut tidak 

sedikit warga yang menyerbu toko emas untuk menjual emas. 

Link Counter: 

https://www.radarcirebon.com/termakan-hoax-warga-serbu-toko-emas-murah-hati-kanggra 

ksan.html 

https://www.radarcirebon.com/termakan-hoax-warga-serbu-toko-emas-murah-hati-kanggraksan.html
https://www.radarcirebon.com/termakan-hoax-warga-serbu-toko-emas-murah-hati-kanggraksan.html
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3. Charge Ponsel dengan Powerbank Terbakar di Mall 

Emporium 

Hoaks 

 

 

Penjelasan: 

Beredar postingan video di media sosial Facebook dengan narasi “Di mall emporium 

brusan kejadian ngecas hp pake powerbank taruh di kantong” 

 
Faktanya bahwa seorang pria berusia 30 tahun membakar dirinya di pintu masuk 

hypermarket Marjane Agadir Maroko pada 3 Juni 2018. Jadi semua hal yang menyatakan 

tentang charge ponsel dengan powerbank terbakar di Mall Emporium itu tidak benar atau 

hoaks. 

Link Counter: 

https://www.moroccoworldnews.com/2018/06/247823/would-be-shoplifter-sets-himself-on-f 

ire-in-agadir-supermarket/ 

https://www.moroccoworldnews.com/2018/06/247823/would-be-shoplifter-sets-himself-on-fire-in-agadir-supermarket/
https://www.moroccoworldnews.com/2018/06/247823/would-be-shoplifter-sets-himself-on-fire-in-agadir-supermarket/
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4. Penjualan Barang Branded Atas Nama Pegadaian Syariah Hoaks 

 

 

Penjelasan: 

Telah beredar akun Instagram yang mengatasnamakan Pegadaian Syariah dengan nama 

akun @pegadaiansyariahpusat_ yang mengunggah foto-foto barang branded dengan 

brand ternama. Akun tersebut menjual barang jaminan dari konsumen yang tidak ditebus 

dan telah jatuh tempo. Cara penjualannya pun seperti jual beli barang-barang biasa, yaitu 

dengan cara direct message admin melalui Whatsapp yang tersedia di akun Instagram. 

 
Menanggapi hal tersebut, Direktur Pegadaian Harianto kepada Kontan.co.id menegaskan 

bahwa akun itu bukan akun media sosial PT Pegadaian. Bahkan, Pegadaian juga sudah 

melaporkan akun tersebut ke Mabes Polri sekitar satu bulan yang lalu. Harianto 

menjelaskan, Pegadaian juga menerima barang branded sebagai jaminan atas pinjaman 

ke konsumen tapi jumlahnya tidak banyak. “Saat ini, kami baru menyiapkan sumber daya 

manusia untuk menuju ke sana,” ujar Harianto. Menurut Harianto, jika kelak Pegadaian 

menawarkan barang secara online, konteksnya lelang bukan menjual barang, karena 

perdagangan bukan usaha Pegadaian. 

Link Counter: 

https://nasional.kontan.co.id/news/waspada-penipuan-atas-penjualan-barang-branded-ata 

s-nama-pegadaian-syariah-pusat?page=all 

https://money.kompas.com/read/2019/11/03/151500026/waspada-penipuan-jual-barang-br 

anded-atas-nama-pegadaian-syariah?page=all 

https://web.telegram.org/%23/im?p=%40pegadaiansyariahpusat_
http://kontan.co.id/
https://nasional.kontan.co.id/news/waspada-penipuan-atas-penjualan-barang-branded-atas-nama-pegadaian-syariah-pusat?page=all
https://nasional.kontan.co.id/news/waspada-penipuan-atas-penjualan-barang-branded-atas-nama-pegadaian-syariah-pusat?page=all
https://money.kompas.com/read/2019/11/03/151500026/waspada-penipuan-jual-barang-branded-atas-nama-pegadaian-syariah?page=all
https://money.kompas.com/read/2019/11/03/151500026/waspada-penipuan-jual-barang-branded-atas-nama-pegadaian-syariah?page=all


Laporan Isu Hoaks Harian 
 

Direktorat Pengendalian Aplikasi Informatika 

Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika 

KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA 

Hari /Tanggal : Senin / 4 November 2019 
 
 
 

 

5. Bupati Lampung Tengah Tertangkap OTT KPK Hoaks 

 

 

Penjelasan: 

Beredar kabar mengenai terjaringnya Bupati Lampung Tengah Loekman Djoyosoemarto 

dalam operasi tangkap tangan (OTT) KPK baru-baru ini. 

 
Dilansir dari lampung.tribunnews.com, kabar tersebut ditepis oleh pihak KPK dan juga 

oleh Loekman Djoyosoemarto selaku Bupati Lampung Tengah secara langsung. Juru 

Bicara KPK RI Febri Diansyah mengatakan tidak ada konfirmasi dari manapun bahwa 

pihaknya telah melakukan serangkaian kegiatan OTT di Lampung Tengah. Lebih lanjut, 

terkait kabar tentang penangkapan dirinya oleh KPK, Loekman Djoyosoemarto 

mengatakan jika dia merasa ada yang ingin merusak nama baiknya. 

Link Counter: 

https://lampung.tribunnews.com/2019/11/04/breaking-news-kpk-bantah-lakukan-ott-terhad 

ap-bupati-lampung-tengah?fbclid=IwAR070urJVoruz7YTRg9mQ2c4UKoQ32JNG5CSgcN 

RmxLJE2bcM51DretqfQw 

https://www.tribunnewswiki.com/2019/11/04/tanggapi-kabar-hoaks-penangkapannya-oleh- 

kpk-bupati-lamteng-banyak-orang-ingin-jatuhkan-saya 

http://lampung.tribunnews.com/
http://www.tribunnewswiki.com/2019/11/04/tanggapi-kabar-hoaks-penangkapannya-oleh-
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6. Perusakan Simbol Agama yang Dilakukan WNA asal Denmark 

di Bali 

Disinformasi 

 

 

Penjelasan: 

Beredar pada media sosial sebuah pemberitaan tentang adanya perusakan simbol agama 

di Bali oleh WNA asal Denmark bernama Lars Christensen, unggahan tersebut disertai 

video yang memperlihatkan Lars Christensen merobohkan Pelinggih dengan 

menggunakan kakinya. 

 
Faktanya menurut keterangan Kepala Sub Bagian Hubungan Masyarakat Polres Buleleng, 

Inspektur Satu I Gede Sumarjaya, yang dilansir news.detik.com dijelaskan bahwa 

Christensen merobohkan pelinggih penunggun karang tersebut lantaran ingin 

menggantinya dengan yang baru karena rumah tempat pelinggih itu berada sudah lama 

ditinggalkan dalam keadaan kosong. "Tidak ada niat terlapor untuk melakukan perusakan 

secara masif. Jadi yang dilakukan adalah merobohkan bekas tempat pelinggih itu untuk 

diperbaiki lebih bagus. Pelinggih itu sudah diperbaiki, menjadi lebih bagus. Jadi bukan 

dirusak, tapi dirobohkan dengan menggunakan kaki. Itu bekas pelinggih, dan 

kemungkinan sudah tidak dipakai lagi," ujar Sumarjaya. 

Link Counter: 

https://cekfakta.tempo.co/fakta/457/fakta-atau-hoaks-benarkah-ada-wna-denmark-yang-ru 

sak-pelinggih-di-bali 

https://news.detik.com/berita/d-4750689/viral-bule-rusak-pelinggih-pakai-kaki-di-bali-ini-cer 

ita-di-baliknya/2 

https://www.instagram.com/p/B3vwUxIntc9/ 

http://news.detik.com/
http://www.instagram.com/p/B3vwUxIntc9/
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7. BPJS Kesehatan Kumpulkan Debt Collector Kejar Penunggak Disinformasi 

 

 

Penjelasan: 

Beredar informasi di media sosial yang diunggah oleh akun Facebook yang menarasikan 

"Tagih Penunggak Iuran, BPJS Kesehatan Punya 3.000 'Debt Collector'." 

 
Faktanya, menurut Kepala Humas BPJS Kesehatan Iqbal Anas Ma'ruf mengatakan itu 

bukan debt collector, tapi ada tim khusus yang akan melakukan penagihan iuran BPJS. 

Iqbal menjelaskan lebih lanjut, tugas kader JKN melakukan penagihan peserta dengan 

cara menelepon atau telekolekting dan juga via SMS. Jika memungkinkan, Kader JKN 

juga bisa menagih dengan datang langsung ke tiap-tiap rumah dengan sopan dan cara 

baik-baik. 

Link Counter: 

https://mediaindonesia.com/read/detail/265809-djsn-minta-kader-jkn-jangan-dianggap-deb 

t-collector 

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nN9wpAEk-bpjs-kesehatan-kumpulkan-debt-colle 

ctor-kejar-penunggak-ini-faktanya 

http://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nN9wpAEk-bpjs-kesehatan-kumpulkan-debt-colle
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8. Pesan WA Meminta Donor Darah Golongan O+ untuk 3 Orang 

Anak di Medan 

Disinformasi 

 

 

Penjelasan: 

Beredar sebuah pesan berantai di WhatsApp grup mengenai donor darah golongan o+. 

Dalam narasi pesan berantai tersebut dijelaskan, darah tersebut untuk 3 orang anak yang 

sedang sakit tumor otak dan leukimia. 

 
Setelah ditelusuri, dilansir dari akun Facebook Forum Anti Fitnah, Hasut dan Hoax 

memberikan klarifikasi terhadap pesan berantai yang beredar tersebut. Pesan yang 

beredar adalah pesan lama yang diedarkan kembali. Mengutip dari akun Twitter 

@Blood4LifeID bahwa pesan tersebut bukan untuk kebutuhan saat ini, ketiga anak 

tersebut juga sudah berpulang pada tahun kemarin, dan posisi anak tersebut juga berada 

di Medan jadi tidak mungkin mencari relawan donor di Area Jakarta. Akun @Blood4LifeID 

juga memohon untuk meneruskan klarifikasi kepada sumber berita. 

Link Counter: 

https://www.facebook.com/groups/fafhh/permalink/1019227298409805/ 

https://twitter.com/Blood4LifeID/status/1190896892990894081?s=19&fbclid=IwAR35HBg 

m2q7Z7F4u-exz07oky0btlbn0Ehx8260tRap7EmW8dEFpZQArndo 

 

http://www.facebook.com/groups/fafhh/permalink/1019227298409805/

